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 LAMPIRAN  
 
 
Lampiran 1. Hasil Pertumbuhan mutlak rumput laut K.alvarezii yang ditanam dengan 

metode penanaman yang berbeda selama penelitian 

Pengamatan 
(minggu) 

Kelomok Bobot 
Awal 

Perlakuan Total 
Kelompok 1 2 3 

1 A 50 68 73 65 206 

B 50 75 71 81 227 

C 50 61 62 60 183 

Total Perlakuan 150 204 206 206 618 

Rata-Rata 50 68.00 68.67 68.67 68.66 

2 A 50 74 71 72 217 

B 50 98 99 95 292 

C 50 76 67 74 217 

Total Perlakuan 150 248 237 241 726 

Rata-Rata 50 82.67 79.00 80.33 80.67 

3 A 50 87 98 89 274 

B 50 137 143 141 421 

C 50 74 78 82 234 

Total Perlakuan 150 298 319 312 929 

Rata-Rata 50 99.33 106.33 104 103.22 

4 A 50 99 96 93 288 

B 50 158 179 149 486 

C 50 86 84 95 265 

Total Perlakuan 150 343 359 337 1039 

Rata-Rata 50 114.33 119.67 112.33 115.44 

5 A 50 113 115 99 327 

B 50 176 191 163 530 

C 50 94 98 107 299 

Total Perlakuan 150 383 404 369 1156 

Rata-Rata 50 127.66 134.66 123.00 128.44 

6 A 50 122 123 107 352 

B 50 183 209 172 564 

C 50 109 106 114 329 

Total Perlakuan 150 414 229 393 1245 

Rata-Rata 50 138 146.00 131.00 138.33 
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Lampiran 2. Pertumbuhan mutlak (G) dan laju pertumbuhan harian (DGR) rumput laut 
selama penelitian 

 

Kelompok Perlakuan 

Berat (g) 
Pertumbuhan 

Mutlak 
(g) 

Laju 
Pertumbuhan 

Harian 
 (%) 

Std 

W0 Wt G = Wt – W0 
DGR = 

[(Wt/W0)^1/42-
1]*100 

 

A 

1 50 122 72 2,15  

2 50 123 73 2,17  

3 50 107 57 1,83  

Total Bobot 150 352,00 202,00 6,15  

Rata-Rata 50 117,33 67,33 2,05% 0,19 

B 

1 50 183 133 3,14  

2 50 209 159 3,64  

3 50 172 122 2,99  

Total Bobot 150 564 414 9,77  

Rata-Rata 50 188 138 3,20% 0,24 

C 

1 50 109 59 1,87  

2 50 106 56 1,81  

3 50 114 64 1,98  

Total Bobot 150 329 179 5,66  

Rata-Rata 50 109,67 59,67 1,89% 0,09 

 
 
Lampiran 3. Hasil analisis ragam (ANOVA)  rata-rata pertumbuhan mutlak rumput laut 
K .alvarezii yang ditanam dengan metode yang berbeda. 

ANOVA 

Pertumbuhan_Mutlak   

 
Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups 11188,667 2 5594,333 36,671 ,000 

Within Groups 915,333 6 152,556   

Total 12104,000 8    

 

Lampiran 4. Uji W-Tukey pertumbuhan mutlak rumput laut K. alvarezii yang 
ditanam dengan metode yang berbeda 

Pertumbuhan_Mutlak 

Tukey HSDa   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Metode 
apung 

3 59,6667 
 

Metode dasar 3 67,3333  

Lepas dasar 3  138,0000 

Sig.  ,739 1,000 
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Lampiran 5. Hasil analisis ragam (ANOVA) rata-rata laju pertumbuhan harian 
rumput laut K. alvarezii yang ditanam dengan metode yang 
berbeda. 

ANOVA 

Laju_pertumbuhan   

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

Between 
Groups 

  2 1,529 45,201 ,000 

Within Groups ,203 6 ,034   

Total 
3,261 8    

 
Lampiran 6. Uji W-Tukey laju pertumbuhan harian rumput laut K. alvarezii yang 

ditanam dengan metode yang berbeda 
Laju_pertumbuhan 

Tukey HSDa   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Metode 
apung 

3 1,8867 
 

Metode dasar 3 2,0500  

Lepas dasar 3  3,1967 

Sig.  ,555 1,000 

 
Lampiran 7.Hasil analisis ragam (ANOVA) rata-rata kandungan karagenan 

rumput laut K. alvarezii yang ditanam dengan metode yang 
berbeda. 

ANOVA 

karaginan   

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

Between 
Groups 

95,787 2 47,893 2,407 ,171 

Within Groups 119,406 6 19,901   

Total 215,192 8    
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